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Abstrak: Salah satu tugas yang dapat mencerminkan sikap profesional guru adalah 
melaksanakan kewajibannya dalam membuat perencanaan pembelajaran. 
Pentingnya menyusun perencanaan pembelajaran adalah untuk 
mengarahkan guru dalam merancang sebuah pembelajaran yang disenangi 
siswa. Rancangan pembelajaran tersebut sangat memungkinkan dilakukan 
variasi oleh guru. Sebagai bentuk perencanaan kegiatan pembelajaran 
dalam Lesson Study adalah menyusun action plan. Tujuan dari kegiatan ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mendesain 
perencanaan pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka melalui 
penyusunan action plan dalam rangkaian kegiatan Lesson Study. Kegiatan 
pengabdian ini berbentuk Pelatihan, yaitu proses terencana untuk 
memodifikasi sikap atau perilaku pengetahuan, keterampilan melalui 
pengalaman belajar. Tujuannya adalah untuk mencapai kinerja yang efektif 
dalam setiap kegiatan atau berbagai kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada 
Rabu, 08 Mei 2024 di Gedung Sekolah Pascasarjana Universitas Kuningan. 
Kegiatan dihadiri oleh kepala sekolah dan perwakilan guru dari SMPN 1 
Maleber, SMPN 2 Cimahi, dan SMPN 4 Ciawigebang sejumlah 21 Guru. 
Sekolah-sekolah tersebut merupakan sekolah penggerak angkatan 3 jenjang 
SMP di Kabupaten Kuningan. Action plan yang dibuat oleh peserta sudah 
sesuai dan dapat diimplementasikan di sekolahnya masing-masing. Dalam 
action plan sudah jelas dicantumkan tanggal pelaksanaan lesson study. Dan 
ini merupakan keberlanjutan kegiatan pangabdian ini menjadi kegiatan 
penelitian. 
 

Kata Kunci: Action Plan; Lesson Study; Kurikulum Merdeka; Rencana Pembelajaran; 
Sekolah Penggerak 

 
 
1. Pendahuluan 

Kabupaten Kuningan saat ini memiliki tiga sekolah penggerak yang terlibat 

dalam Program Sekolah Penggerak Tahun 2023, yaitu SMPN 1 Maleber, SMPN 2 

Cimahi, dan SMPN 4 Ciawigebang. Sekolah Penggerak adalah sekolah yang berfokus 

pada pengembangan hasil belajar siswa secara holistik dengan mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila yang mencakup kompetensi kognitif (literasi dan numerasi) serta 
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nonkognitif (karakter) yang diawali dengan sumber daya manusia yang unggul (kepala 

sekolah dan guru). Salah satu fokus program ini adalah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi. 

Melalui lesson study guru dapat mengadakan evaluasi dan refleksi pada setiap proses 

yang telah dilaksanakan. Hasil evaluasi dan refleksi tersebut dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja agar kualitas pembelajaran semakin meningkat. 

Bagi seorang guru sangat penting untuk menyusun desain pembelajaran 

sebelum memulai KBM, atau lebih kita kenal sebagai pembuatan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dan dalam Kurikulum Merdeka perencanaan ini 

dituangkan dalam bentuk modul ajar. Pada saat ini guru sudah merupakan sebuah 

profesi, guru dituntut untuk professional berkaitan dengan tugas dan tanggung 

jawabnya. Salah satu tugas yang dapat mencerminkan sikap profesional guru adalah 

melaksanakan kewajibannya dalam membuat perencanaan pembelajaran. Pentingnya 

menyusun perencanaan pembelajaran adalah untuk mengarahkan guru dalam 

merancang sebuah pembelajaran yang disenangi siswa. Rancangan pembelajaran 

tersebut sangat memungkinkan dilakukan variasi oleh guru. Sebagai bentuk 

perencanaan kegiatan pembelajaran dalam Lesson Study adalah menyusun action 

plan. Manfaat dari penyusunan action plan diantaranya :  

a. dapat menolong guru untuk memikirkan pelajaran sebelum pelajaran itu 

diajarkan sehingga kesulitan belajar dapat diramalkan dan jalan keluarnya dapat 

dicari.   

b. guru dapat mempersiapkan dan menentukan tindakan apa yang akan dilakukan 

saat proses pembelajaran berlangsung agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 

mendesain perencanaan pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka 

melalui penyusunan action plan dalam rangkaian kegiatan Lesson Study. Dan 

diharapkan dengan kualitas perencanaan pembelajaran yang baik akan berdampak 

pada kesiapan guru melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Selain itu, sebagai sekolah penggerak 

di akhir kegiatan harus melaksanakan pengimbasan kepada sekolah lain yang tidak 

terlibat dalam program sekolah penggerak. Pelatihan ini akan memberikan 

pengalaman nyata bagi guru-guru untuk dapat berbagi praktik baik ketika 

melaksanakan pengimbasan tersebut [1][2][3].  

 

2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini berbentuk Pelatihan, yaitu proses terencana untuk 

memodifikasi sikap atau perilaku pengetahuan, keterampilan melalui pengalaman 

belajar. Tujuannya adalah untuk mencapai kinerja yang efektif dalam setiap kegiatan 

atau berbagai kegiatan. Tahapan pelaksanaan yang dilakukan yaitu :  

a. Pemaparan materi mengenai action plan dan tata cara pembuatannya.  

b. Guru bersama narasumber secara kolaboratif membuat action plan.  

c. Penugasan (Penyusunan Action Plan)  

Action Plan yang disusun oleh setiap sekolah akan menjadi acuan dalam 

pelaksanaan lesson study di sekolah masing-masing. Sehingga, program ini akan 
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memiliki keberlanjutan, kelanjutan kegiatan ini adalah implementasi action plan yang 

sudah disusun ke dalam pembelajaran di kelas masing-masing, yang akan diterapkan 

untuk semester ganjil tahun ajaran 2024-2025 (pendampingan tahun kedua program 

sekolah penggerak). 

 

3. Hasil Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan pada Rabu, 08 Mei 2024 di Gedung Sekolah 

Pascasarjana Universitas Kuningan. Kegiatan dihadiri oleh kepala sekolah dan 

perwakilan guru dari SMPN 1 Maleber, SMPN 2 Cimahi, dan SMPN 4 Ciawigebang 

sejumlah 21 Guru. Sekolah-sekolah tersebut merupakan sekolah penggerak angkatan 

3 jenjang SMP di Kabupaten Kuningan. Kegiatan dimulai dengan pembukaan yang 

dibuka oleh Kepala Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Kuningan.  

 

 
 

 
 

Gambar 1.  
Pembukaan Kegiatan 

 

Setelah itu kegiatan masuk pada sesi pemaparan materi oleh narasumber, tanya 

jawab/diskusi, yang langsung dilanjutkan pada praktik pembuatan action plan yang 

dilakukan masing-masing sekolah secara berkelompok.  

 

mailto:rani.tania.pratiwi@uniku.ac.id


17 
 

 
 
© 2025 by the authors; licensee Yayasan Dekhalisha Global Prestise 
History: Received: 25 Mei 2025; Revised: 10 Juni 2025; Accepted: 17 Juni 2025; Published: 25 Juli 2025 
* Correspondence: rani.tania.pratiwi@uniku.ac.id  

 
 

 
 

Gambar 2.  
Pemaparan Materi oleh Narasumber 
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Gambar 3.  
Peserta berdiskusi dan Membuat Acion Plan secara Berkelompok 

 

Berikut action plan yang disusun setiap sekolah yang menjadi produk/luaran 

workshop ini. 

 

 
Gambar 4.  

Action Plan SMPN 1 Maleber 
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Gambar 5. 

Action Plan SMPN 4 Ciawigebang 
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Gambar 6. 

Action Plan SMPN 2 Cimahi 
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Action plan yang dibuat oleh peserta sudah sesuai dan dapat 

diimplementasikan di sekolahnya masing-masing. Dalam action plan sudah jelas 

dicantumkan tanggal pelaksanaan lesson study. Dan ini merupakan keberlanjutan 

kegiatan pangabdian ini menjadi kegiatan penelitian. Lesson study merupakan suatu 

model pembinaan untuk profesi pendidik melalui kegiatan pengkajian pembelajaran 

secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan 

mutual learning untuk membangun komunitas belajar [4][5]. Lesson study adalah 

suatu kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan 

keprofesionalan tenaga pendidik di Jepang. Ada tiga prinsip pembelajaran dalam 

kegiatan lesson study, yaitu perencaan (plan), pelaksanaan (do), refleksi (see). Yang 

menjadi fokus untuk diamati, baik oleh guru maupun observer, adalah bagaimana 

siswa belajar. 

Pada tahap plan, guru secara kolaboratif bersama rekan sejawat maupun dosen 

membuat perencanaan pengajaran (lesson plan) yang akan diajarkan di kelas disertai 

media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Pada tahap do, guru 

menerapkan lesson plan yang telah dibuat. Pada tahap see, observer melakukan 

pengamatan pada siswa dan memperhatikan apakah siswa tersebut mengikuti 

pelajaran atau tidak [6] [7].  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan dapat terlihat antusiasme bapak dan ibu guru dalam 

mengikuti kegiatan.  Berbagai upaya sudah dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi guru di sekolah dan memfasilitasi pemecahan permasalahan yang 

dihadapi oleh guru. Salah satu program yang diadakan di sekolah adalah 

mengadakan workshop atau pelatihan bagi guru-guru, dan optimalisasi komunitas 

belajar dalam sekolah. Akan tetapi, narasumber yang diperlukan untuk menunjang 

program pendidikan tersebut masih kurang dan kegiatan komunitas belajar pun 

belum optimal. Melalui kegiatan pelatihan ini, dapat dikembangkan ke tahap 

implementasi dengan kolaborasi antara sekolah dan perguruan tinggi dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran melalui penelitian dan publikasi hasil penelitian 

maupun pengabdian masyarakat.  
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